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ABSTRAK

       Kejahatan transnasional merupakan suatu tindakan yang terorganisir, salah satu bentuk kejahatannya berupa tindakan Trafficking in Person (TIP). Bentuk kejahatan ini merupakan kasus yang berkembang di Indonesia maupun Asia Tenggara, maka dari itu perlu adanya kerjasama antar lembaga internasional. Kepolisian RI diidentikkan sebagai lembaga pemerintah yang bertanggung jawab untuk menangani kejahatan di Indonesia. Kepolisian RI memiliki peran terkait trafficking in person terutama melalui kerjasama dengan ASEANAPOL. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi implementasi kerjasama Kepolisian RI di lingkungan ASEANAPOL dalam menangani kasus TIP. Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data menggunakan studi pustaka. Penelitian ini menggunakan teori liberalisme institusional dan konsep kejahatan transnasional terorganisir yakni trafficking in person yang menjelaskan adanya kerjasama melalui forum pertemuan ASEANAPOL, AMMTC, SOMTC yang menghasilkan kerjasama pengembangan sistem informasi berupa HSU & e-ADS serta terbentuknya konvensi ACTIP. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kerjasama Polri dengan ASEANAPOL dalam mengatasi trafficking in person menunjukkan kerjasama tersebut berhasil yang ditandai dengan penurunan kasus TIP dari tahun 2017-2018.
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ABSTRACT

Transnational crime is an organized action, one form of crime in the form of acts of Trafficking in Person (TIP). This form of crime is a growing case in Indonesia and Southeast Asia, therefore there is a need for cooperation between international institutions. The Indonesian National Police is identified as a government agency responsible for dealing with crime in Indonesia. The Indonesian Police have a role related to trafficking in person, especially through collaboration with ASEANAPOL. This study aims to identify the implementation of cooperation between the Indonesian National Police within ASEANAPOL in handling TIP cases. This study used a descriptive qualitative approach with data collection techniques using literature study. This study uses the theory of institutional liberalism and the concept of transnational organized crime, namely trafficking in person which explains the existence of collaboration through the ASEANAPOL, AMMTC, SOMTC meeting forums which resulted in cooperation in developing information systems in the form of HSU & e-ADS and the formation of the ACTIP convention. The results of this study prove that the collaboration between the National Police and ASEANAPOL in overcoming trafficking in person shows that this collaboration has been successful, which is marked by a decrease in TIP cases from 2017-2018.
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